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KATA  PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas izinNya pelaksanaan  

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berjudul “Pengenalan 

Pembuatan Kompos di Lingkungan Sekolah telah dilaksanakan  

pada tanggal 29 Agustus 2019 di SMA Negeri 16 Belimbing Padang.  

Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi  berupa pendidikan, penelitian dan pengabdian. 

Diharapkan melalui kegiatan ini dapat menambah wawasan para siswa 

dari materi pemanfaatan sampah  organik menjadi produk yang 

bermanfaat, serta pengenalan kepada siswa SMA 16 Padang 

pembuatan kompos berbahan dasar sampah organik 

Pengenalan pembuatan kompos merupakan keterampilan praktis 

bagi siswa SMA untuk memanfaatkan limbah menjadi barang  bernilai 

guna dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pemeliharaan tanaman 

di lingkungan sekolah. 

Besar harapan kami semoga kegiatan ini bermanfaat bagi siswa, 

dan guru di SMA Negeri 16 Padang.  

 

Padang,  November  2019 

 

Tim Pengabdian 
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Judul Pengabdian Masyarakat :   

“ PENGENALAN PEMBUATAN KOMPOS DI LINGKUNGAN SEKOLAH” 

 

BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

Kompos merupakan pupuk organik  tersusun dari materi makhluk 

hidup, seperti pelapukan  sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia. 

Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik 

mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya.   

Sumber bahan organik dapat berupa sisa panen (jerami, brangkasan, 

tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, limbah 

industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah 

kota  (sampah) (Nasa, 2011). 

 

Pembuatan pupuk kompos dengan cara menguraikan sisa-sisa 

tanaman dan hewan dengan bantuan organisme hidup. Untuk 

membuat pupuk kompos diperlukan bahan baku berupa material 

organik dan organisme pengurai. Organisme pengurainya bisa berupa 

mikroorganisme ataupun makroorganisme.  Teknologi pengomposan 

dikembangkan dari proses penguraian material organik yang terjadi di 

alam bebas. Terbentuknya humus di hutan merupakan salah satu 

contoh pengomposan secara alami. Prosesnya berjalan sangat lambat, 

bisa sampai berbulan-bulan hingga bertahun-tahun. Kemudian umat 

manusia memodifikasi proses penguraian material organik tersebut. 

Sehingga pengomposan yang dikelola manusia bisa dilakukan dalam 

tempo yang lebih singkat. Pupuk kompos mudah dibuat dan 

teknologinya sederhana Risnandar, 2019). 

Selain menyediakan nutrisi bagi tanaman, pupuk kompos 

bekerja dengan cara memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi 
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tanah. Secara fisik, kompos meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menyimpan air sebagai cadangan di saat kekeringan. Kompos juga 

membuat tanah menjadi gembur dan cocok sebagai media tumbuh 

akar tanaman. Pada tanah tipe pasir sekalipun, material kompos 

berguna menjadi perekat sehingga tanah menjadi lebih solid. 

Sedangkan pada tanah liat atau tanah lempung, kompos berfungsi 

menggemburkan tanah agar tidak terlalu solid. 

 

Secara kimiawi, pupuk kompos bisa meningkatkan kapasitas 

tukar kation dalam tanah. Karena semakin banyak kandungan organik 

dalam tanah, semakin baik kapasitas tukar kationnya. Kapasitas tukar 

kation berfungsi melepaskan unsur-unsur penting agar bisa diserap 

dengan mudah oleh tanaman. 

 

Secara biologi, pupuk kompos adalah media yang baik bagi 

organisme tanah untuk berkembang biak. Baik itu dari jenis 

mikroorganisme maupun satwa tanah lainnya. Aktivitas 

mikroorganisme dan satwa tanah akan memperkaya tanah dengan zat 

hara penting bagi tanaman. 

 

Pupuk kompos yang baik memiliki ciri-ciri umum sebagai 

berikut: Pertama, baunya sama dengan tanah, tidak berbau busuk; 

kedua, warna coklat kehitaman, berbentuk butiran gembur seperti 

tanah; ketiga, jika dimasukkan ke dalam air seluruhnya tenggelam, 

dan air tetap jernih tidak berubah warna; keempat, jika diaplikasikan 

pada tanah tidak memicu tumbuhnya gulma. 

 

Proses pembentukan kompos, material organik jenis apapun secara 

alami akan mengalami pelapukan dan penguraian oleh ratusan jenis 

mikroorganisme (bakteri, jamur, ragi) dan satwa tanah lainnya. Proses 
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penguraiannya berjalan dengan reaksi aerob dan anaerob silih 

berganti. Pada proses aerob, selama proses pengomposan tidak timbul 

bau busuk dan akan melepaskan energi dalam bentuk panas. 

Kenaikan suhu akibat panas yang dilepas sangat menguntungkan bagi 

lingkungan mikroba aerob. Namun apabila panas melebihi 65oC 

kebanyakan mikroba akan mati dan proses pengomposan berjalan 

lambat. Sehingga perlu penurunan suhu dengan cara diaduk atau 

dibalik. 

 

Pada proses anaerob reaksi berlangsung secara bertahap. Tahap 

pertama, beberapa jenis bakteri fakultatif akan menguraikan bahan 

organik menjadi asam lemak. Kemudian diikuti tahap kedua, dimana 

kelompok mikroba lain akan mengubah asam lemak menjadi amoniak, 

metan, karbondioksida dan hidrogen. Panas yang dihasilkan dalam 

proses anaerobik lebih rendah dibanding aerobik. 

 

Secara umum tahapan pengomposan dibagi menjadi tiga fase. 

Fase pertama merupakan dekomposisi bahan organik yang mudah 

terurai, menghasilkan panas yang tinggi dan berlangsung singkat. 

Kemudian diikuti fase kedua yaitu penguraian bahan organik yang sulit 

terurai. Kedua fase tersebut menghasilkan kompos segar. Kemudian 

fase ketiga berupa pematangan kompos menjadi ikatan komplek 

lempung-humus yang hasilnya berupa kompos matang. Cirinya, tidak 

berbau, remah, warna kehitaman, mengandung hara dan memiliki 

kemampuan mengikat air. 

 

Bahan baku kompos bisa diambil dari sisa-sisa tanaman dan atau 

kotoran hewan. Masing-masing bahan memiliki kandungan unsur-

unsur yang berbeda. Unsur-unsur tersebut berfungsi sebagai zat hara 

yang diperlukan tanaman. 
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Sebelum membuat pupuk kompos, sebaiknya kita mengetahui 

tujuan pemupukan terlebih dahulu. Kita harus tahu zat apa yang 

paling dibutuhkan oleh tanaman yang sedang kita rawat. Misalnya, 

tanaman yang baru tumbuh membutuhkan unsur nitrogen (N) yang 

lebih, sedangkan tanaman yang akan berbuah membutuhkan unsur 

kalium (K) yang lebih. 

 

Setelah kita tahu tujuan pemupukannya, baru ditentukan pupuk 

kompos seperti apa yang butuhkan. Pupuk kompos tidak seperti pupuk 

kimia sintetis, dimana zat hara yang terkandung dalam pupuk sudah 

jelas komposisinya. Pada pupuk kompos zat hara yang dibutuhkan 

tanaman tersedia dalam komposisi yang berbeda-beda. Komposisinya 

tergantung pada bahan baku yang digunakan. 

 

Meskipun begitu, kita bisa membuat pupuk kompos dengan 

komposisi zat hara yang disesuaikan dengan kebutuhan. Kita bisa 

membuatnya dengan melakukan pendekatan bahan baku. Setiap 

material organik memiliki kekhasan kandungan unsur-unsur. 

Misalnya, jerami, hijauan dan kotoran ayam memiliki kandungan N 

yang besar. Nah, bahan-bahan tersebut bisa kita jadikan kompos yang 

kaya akan unsur N. 

 

 

 

 

Manfaat kegiatan pengabdian diantaranya;  

 Mendorong rasa ingin tahu siswa untuk memanfaatkan sumber 

bahan organic sebagai bahan dasar untuk pembuatan kompos. 
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 Mempraktekkan pembuatan kompos memanfaatkan sumber 

bahan organic sebagai bahan dasar untuk pembuatan kompos. 

 Mendapatkan keterampilan dasar pembuatan kompos  

 Praktikum dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran biologi. 
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BAB II 

TINJAUAN DAN ANALISIS  SITUASI 

 

Walaupun sejumlah teori menunjukkan bahwa kegiatan praktikum di 

laboratorium sangat berperanan dalam menunjang keberhasilan proses 

belajar mengajar IPA (Biologi) seperti pengamatan, melatih 

keterampilan berpikir ilmiah, menumbuhkan sikap ilmiah, serta dapat  

memecahkan berbagai masalah melalui metode ilmiah. Namun 

penyelenggaraan kegiatan praktikum di SMA masih belum maksimal.  

Sehingga sangat dirasakan hasil pembelajaran IPA (Biologi) 

belum maksimal baik untuk tujuan peningkatan hasil belajar siswa 

maupun untuk tujuan mengenalkan siswa tentang tujuan sains. 

 

PERMASALAHAN MITRA 

Belum optimalnya pelaksanaan praktikum di sekolah-sekolah 

masih terkendala dengan berbagai alasan, seperti; kurangnya waktu 

untuk melakukan praktikum, kurangnya laboran, kurangnya sarana 

dan prasarana pendukung, dan lainnya, sehingga kebanyakan sekolah 

hanya menerapkan metode ceramah dan pemberian tugas kepada 

siswa untuk memenuhi pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

SOLUSI YANG DITAWARKAN 

 Limbah organic berupa sampah batang, daun-daunan, dan 

limbah organic lainnya yang dipandang sebagai sampah, dan apabila 

tidak diolah akan menjadi permasalahan lingkungan, Solusinya adalah 

pemanfaatan limbah organic untuk bahan dasar pembuatan kompos. 

Kompos yang dihasilkan dapat digunakan sebagai pupuk untuk 

tanaman di pekarangan sekolah SMA Negeri 16 Padang tanpa 

ketergantungan terhadap pupuk kimia.   
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TARGET LUARAN 

 Berbagi ilmu untuk meningkatkan pemahaman siswa SMA 16 

Padang terhadap kompos dan,  

 Mengenalkan pembuatan  kompos berbahan dasar bahan 

organic. 
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BAB III. 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Waktu Pelaksanaan Dan Lokasi  Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bersifat tentatif, 

tergantung jadwal yang disepakati dengan  pihak sekolah dengan tim 

pengabdian. Lokasi pengabdian dilakukan di SMA Negeri 16 Padang.  

Metoda Dan Rancangan Kegiatan Pengabdian 

Metoda pengabdian adalah survay terhadap siswa SMA, dan 

dilanjutkan dengan metoda eksperimen untuk pembuatan kompos. 

Adapun Rancangan kegiatan sebagai berikut;  

1) Pengenalan secara teoritis tentang kompos melalui metode ceramah 

2) Pengenalan proses pembuatan kompos melalui praktek di lapangan 

   

SUSUNAN TIM PELAKSANA 

Susunan tim pelaksana  Pengabdian Masyarakat sebagai berikut:  

Dr. Fuji Astuti Febria    ( Ketua ) 

Dr. Periadnadi    ( Anggota ) 

Dr. Nurmiati    ( Anggota ) 

Dr. Feskaharni Alamsjah   ( Anggota ) 

Dr. Rizaldi   ( Anggota ) 

Dr. Nofrita    ( Anggota ) 

Dr. Jabang    ( Anggota ) 

Dr. Wilson Novarino   ( Anggota ) 

Roni Kurniawan, S. Kom  (  Anggota ) 

 

Tim Asisten :   Bima, Siski,, Wulan, Yudi dan  Iwan Kartiwan, M.Ichsan 

Fajri 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 29 

Agustus 2019 jam 09.00 wib di SMA Negeri 16 Padang. Peserta  yang 

ikut adalah siswa kelas X dan XI dan perwakilan beberapa guru. 

dengan jumlah peserta sekitar lima puluh orang.   

Kegiatan ini merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

(Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat) yang 

dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa (S1 dan S2)  Jurusan 

Biologi FMIPA UNAND. 

Topik yang dipresentasikan adalah:  

 pemaparan materi pemanfaatan sampah  organik menjadi produk 

yang bermanfaat,  

 pengenalan kepada siswa SMA 16 Padang pembuatan kompos 

berbahan dasar sampah organik 

Selama kegiatan pemaparan materi dan pengenalan pembuatan 

kompos, para siswa dan perwakilan guru mengikuti dengan antusias.  

Pada tahap  diskusi interaktif. siswa SMA 16 melontarkan pertanyaan-

pertanyaan sebagai indikasi bahwa kegiatan pengabdian yang 

dilakukan, mereka ikuti dengan serius, sehingga memunculkan 

beberapa pertanyaan sebagai wujud keingintahuan mereka yang 

berkaitan denhgan topik yang dipaparkan.  
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